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Dari berbagai penelitian diketahui bahwa berat badan bayi lahir ditentukan oleh kesehatan ibu pada saat
kehamilannya, termasuk keadaan gizi ibu. Penilaian keadaan gizi ibu pada saat awal kehamilan dapat
digunakan untuk mendeteksi ibu hamil yang mempunyai risiko melahirkan bayi dengan BBLR. Untuk itu
Departemen Kesehatan dan UNICEF pada tahun 1992, mengembangkan alat ukur lingkar Lengan atas
(LILA) untuk mendeteks ibu hamil yang menderita kekurangan energi khronis (KEK) dan diperkirakan
mempunyai risiko melahirkan bayi dengan BBLR.

<br />

Sampel pada penelitian ini adalah semuaibu hamil yang mempunyal data pengkuran anthropometri (BB,TB
dan LILA) sertabayi yang dilahirkannyayang diteliti pada"Studi Prospektif KB-KES" di Kecamatan Gabus
Wetan dan Sliyeg, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Untuk mempelgjari hubungan antara masing-masing
variabel independent (indeks LILA, indeks status gizi ibu lainnya dan faktor-faktor ibu) dengan variabel
dependen (berat badan bayi lahir) dilakukan analis uji beda mean. Analisi regresi linier multipel digunakan
untuk mengetahui hubungan antara seluruh variabel independen dengan dependen secara simultan.
Sedangkan untuk mengetahui validitas dari indeks LILA, baik dari segi "cut off point" yang optimal maupun
validitasnya terhadap indeks-indeks yang lain dilakukan analisis sensitifitas, spesifitas dan kurva "receiver
operating characteristics'.

<br />

Hasil penelitian menunjukkan bahwaindeks LILA, tinggi badan, berat badan prahamil, indeks massa tubuh
prahamil, umur, paritas dan tingkat pendidikan ibu berhubungan dengan berat badan bayi lahir. Pada andlisis
multivariat. ternyata jenis kelamin, tinggi badan ibu , Paritas, LILA, secara berturut-turut berpengaruh
terhadap berat badan bayi lahir.

<br />

Ibu yang melahirkan bayi dengan BBLR mempunyai rata-rata umur lebih muda, tinggi badan yang lebih
rendah dan berat badan prahamil serta LILA yang lebih rendah dibandingkan dengan ibu yang melahirkan
bayi normal (BBLN).

<br />

Ibu hamil dengan ukuran LILA < 23.5 centimeter mempunyai BB prahamil dan BMI prahamil yang lebih
rendah dibandingkan dengan ibu yang mempunyal ukukaran LILA &#38805; 23.5 centimeter. Selain itu,
ternyata indeks LILA mempunyai korelasi dengan BB prahamil dan BMI prahamil. Untuk mendeteksi ibu
hamil yang mempunyal risiko melahirkan bayi dengan BBLR, indeks LILA pada batas 23.5 centimeter ini
mempunyai sensitifitas sebesar 42.6% dan spesifitas sebesar 64.4%. Sensitifitas dan spesifitasini kurang
lebih sama dengan indeks berat badan ibu prahamil pada batas 41 kilogram, tinggi badan ibu pada bata 150
centimeter dan indeks massa tubuh (BMI) prahamil pada batas 18 dalam memprediksi ibu hamil yang
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mempunyai risiko melahirkan BBLR.

<br />

Dari hasil ini, meskipun sensitifitas dari indeks LILA pada batas 23.5 centimeter relatif rendah, LILA
mempunyai korelasi yang tinggi dengan BB prahamil (r=0,780) dan BMI prahamil (r = 0.765), cara
penggunaanya yang relatif mudah serta harganya yang relatif murah, indeks LILA ini tetap dapat
dipertimbangkan sebagai alat skrining ibu hamil yang mempunyai risiko melahirkan bayi dengan BBLR.
dengan pertimbangan : LILA mempunyai korelasi yang tinggi dengan BB prahamil (r = 0,780) dan BMI
prahamil (r = 0,755), cara penggunaannyayang relatif mudah serta harganyayang relatif murah.



